
BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

 

Sesuai dengan hasil analisis data dan interprestasi dapat disimpulkan ada 

hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa-siswi kelas 

XI-A Bahasa SMAK St. Don Bosco Ruteng hubungan ini termasuk 

kategori sedang. 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar siswa-siswi kelas XI-A Bahasa SMAK St. Don 

Bosco Ruteng Tahun Ajaran 2011/2012, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala SMAK St. Don Bosco Ruteng 

 
Diharapkan kiranya kepala sekolah dapat membimbing dan 

membantu siswa di sekolah, agar mereka dapat mempertahankan serta 

meningkatkan motivasi belajarnya di sekolah dengan baik. 

2. Bagi Konselor sekolah 

 
Diharapkan konselor SMAK St. Don Bosco Ruteng secara kontinyu 

memberikan bimbingan belajar dan memberikan motivasi yang baik 

untuk siswa, agar dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. 



 

 

3. Bagi Para Guru 

 
Diharapkan supaya memotivasi siswa-siswi di sekolah secara terus 

menerus, agar mereka dapat meningkatkan prestasi belajarnya di 

sekolah. 

4. Bagi para siswa 

 
Manfatkanlah setiap waktu luang yang ada dengan belajar giat dan 

bersemangat, demi meningkatkan prestasi belajar. 
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